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Pengalaman Digital Labs 2020 
Ahmad Raafi Nugroho 

 

Assalamualaikum wr.wb. Halo! nama saya Ahmad Raafi dari kelas 8C/01. Kali 

ini, saya akan berbagi pengalaman saya tentang Digital Labs tahun 2020 

 

 
 

Pada hari Selasa 29 September 2020 merupakan hari di mana SMP Labschool 

Jakarta mengadakan acara dialog interaktif dan digital labs yang berlangsung 

dari jam 07.00 - 12.00 . 

 

Acara dibuka dengan sambutan dari Bapak Ahmad Sofyan Hanif selaku kepala BPS 

SMP Labschool Jakarta, kemudian dari Bapak Asdi Wiharto selaku Kepala SMP 

Labschool Jakarta, dan juga perwakilan dari POMG SMP Labschool Jakarta. 

Selama acara berlangsung kami semua menggunakan virtual background yang telah 

di share ke masing-masing kelas. Setelah sambutan selesai, kemudian dilanjut 

dengan acara dialog interaktif. Kami semua masih berada pada ruangan zoom 

angkatan. yang kemudian di break out ke 3 ruangan tiap angkatannya. Pembawa 
materi kelas 8 untuk dialog interaktif tahun ini adalah kak Firman Ramdhani 

dengan tema; bijaksana berselancar internet di masa pandemi covid-19. Materi 
yang dibawakan sangat seru dan juga mudah untuk dicerna, serta sangat 

bermanfaat sekali bagi kita semua yang mendengarnya. Setelah itu kami diberi 



istirahat selama 30 menit (dari jam 09.30-10.00 WIB). Dilanjutkan dengan 

acara Digital Labs. Untuk kelas 8 pematerinya adalah Ibu Ninin Musa dan Bapak 

Deswara Aulia 

Pada sesi pertama, materi disampaikan oleh Ibu Ninin Musa yang bertemakan 

seputar dunia perfilman. Beliau merupakan seorang produser film. Salah satu 

karya Bu Ninin adalah film The Scared Riana. Beliau menunjukkan proses 

pembuatan film dari awal hingga akhir. Bu Ninin memberikan tips & trick 

sekitar dunia perfilman. Pada masa PSBB ini proses untuk produksi menjadi 

semakin sulit. Salah satunya saat ingin mengcasting pemain/aktor. Biasanya 

casting dilakukan secara tatap muka dan dilakukan secara terbuka di mana 

semua orang bisa berkumpul dan mendiskusikan siapa yang akan dipilih. Tetapi 

dikarenakan PSBB proses casting terhambat atau membutuhkan waktu yang sangat 

lama. Lain halnya di Yogyakarta di mana PSBB belum diberlakukan, proses 

produksi film menjadi jauh lebih mudah daripada proses produksi film di 

Jakarta. Selain itu beliau juga memberikan sedikit cerita tentang perjalanan 

hidupnya hingga bisa menjadi seorang produser. materi yang diberikan sangat 

bagus dan membuat kita lebih tertarik akan dunia perfilman. 

 

Pada sesi kedua, materi dibawakan oleh Bapak Deswara Aulia yang bertemakan 

tentang dunia perfilman dan animasi dalam beriklan pada sosial media. Beliau 

adalah praktisi online media dan marketing. Sebelumnya beliau adalah seorang 

animator yang bekerja di luar negeri. Beliau memiliki banyak karya yang 

sangat amat menakjubkan. Bapak Deswara juga sering terlibat dalam proyek 

internasional. Salah satunya adalah Tripping The Rift. Bapak Deswara 

memberikan tips agar film-film tersebut bisa lebih menarik dan terlihat lebih 

nyata lagi, yang aslinya itu hanya digital namun bisa terlihat seperti nyata. 

Bapak Deswara juga meminta kita untuk membuat iklan tentang mengapa harus 

menggunakan masker? yang nantinya harus kita post di Instagram kita dan tag 

kak Deswara. Untuk iklan yang paling bagus, nanti akan diberi hadiah olehnya. 

sesi kegiatan tersebut sangat menyenangkan karena kita jadi termotivasi untuk 

belajar membuat iklan yang menarik. Acara selesai pada jam 12.00 WIB. Overall 

acaranya sangat seru dan juga sangat bermanfaat. Sekian pengalaman yang dapat 

saya bagikan, jika ada salah kata mohon dimaafkan Wasalamualaikum wr.wb 

  



Pengalaman Digital Labs 
Akmal Ismail Zain 

 
Pada tanggal 29 September 2020, SMP Labschool Jakarta mengadakan acara yang 

bernama Digital Labs bersamaan dengan acara Ceramah Umum dan Dialog 

Interaktif. Acara ini dilaksanakan melalui aplikasi Zoom Meeting. Acara ini 

dihadiri oleh siswa-siswi dari kelas 7 sampai kelas 9. Acara digilabs dimulai 

pada pukul 07:00 pagi. Kegiatan dibuka dengan adanya sambutan dari kepala 

SMP Labschool Jakarta Bapak Asdi Wiharto, POMG SMP Labschool Jakarta, dan 

Ketua BPS Bapak Ahmad Soyfan Hanif. Setelah itu, siswa-siswi dari kelas 7 

sampai kelas 9 memasuki breakout rooms sesuai angkatan mereka masing-masing 

untuk melaksanakan kegiatan Ceramah Umum dan Dialog Interaktif. Di dalam 

kegiatan tersebut, SMP Labschool Jakarta telah menyediakan beberapa pembicara 

untuk kegiatan Ceramah Umum dan Dialog Interaktif. Untuk kelas 8 pembicaranya 

adalah kak Firman Ramadhani, M.Psi dengan materi Bijaksana Berselancar 

Internet di Masa Pandemi Covid-19. Lalu pada pukul 09:30, siswa-siswi 

diberikan hak 30 menit untuk beristirahat. Setelah istirahat selesai, 

kegiatan selanjutnya adalah Digital Labs. Untuk kelas 8 terdapat 2 sesi. 

Pembicara di sesi pertama adalah kak Ninin Musa yang menceritakan 

pengalamannya di dunia perfilman, dan pembicara di sesi ke 2 yaitu Kak Deswara 

Aulia seorang animator di luar negeri dan pekerjaannya sekarang adalah 

seorang praktisi online media dan marketing. Untuk kelas 8 di sesi pertama 

kita diceritakan pengalaman kak Ninin Musa di dunia perfilman Indonesia. Ia 

memberikan tips and trick untuk berkarya di dunia perfilman. Materi ini 
memotivasi para siswa dan siswi untuk berkarya di dunia perfilman Indonesia 

yang sudah bagus namun masih kurang creatornya. Untuk sesi kedua kita 

dibawakan materi tentang animasi dalam beriklan pada sosial media. Kak 

Deswara Aulia juga memberi cara agar saat kita membuat video hasilnya pun 

sangat bagus dan memuaskan, seperti cara penggunaan CGI, sound effect dan 

cara-cara perfilman lainnya. Semua materi yang disampaikan pada acara Digital 

Labs membawa manfaat bagi saya dan seluruh siswa-siswi SMP Labschool Jakarta. 

Karena meskipun harus menjalani kegiatan ini secara online namun para guru 

menemukan cara agar acaranya tidak membosankan dan menarik. 

  



Digital Labs 2020 
Alesha Tabina Muttezafreen Airlangga 

 
Assalamualaikum wr.wb. Halo! nama saya alesha tabina M.A dari kelas 8C/03 . 

Kali ini, saya akan berbagi pengalaman saya tentang Digital Labs tahun 2020 

 

 

Pada hari Selasa 29 September 2020 merupakan hari di mana SMP Labschool 

Jakarta mengadakan acara dialog interaktif dan digital labs yang berlangsung 

dari jam 07.00 - 12.00 . 

 

 

Acara dibuka dengan sambutan dari Bapak Ahmad Sofyan Hanif selaku kepala BPS 

SMP Labschool Jakarta, kemudian dari Bapak Asdi Wiharto selaku Kepala SMP 

Labschool Jakarta, dan juga perwakilan dari POMG SMP Labschool Jakarta. 

Selama acara berlangsung kami semua menggunakan virtual background yang telah 

di share ke masing-masing kelas. Setelah sambutan selesai, kemudian dilanjut 

dengan acara dialog interaktif. Kami semua masih berada pada ruangan zoom 

angkatan. yang kemudian di break out ke 3 ruangan tiap angkatannya. Pembawa 
materi kelas 8 untuk dialog interaktif tahun ini adalah kak Firman Ramdhani 

dengan tema; bijaksana berselancar internet di masa pandemi covid-19. Materi 
yang dibawakan sangat seru dan juga mudah untuk dicerna, serta sangat 

bermanfaat sekali bagi kita semua yang mendengarnya. Setelah itu kami diberi 

istirahat selama 30 menit (dari jam 09.30-10.00 WIB). Dilanjutkan dengan 

acara Digital Labs. Untuk kelas 8 pematerinya adalah Ibu Ninin Musa dan Bapak 

Deswara Aulia 

Pada sesi pertama, materi disampaikan oleh Ibu Ninin Musa yang bertemakan 

seputar dunia perfilman. Beliau merupakan seorang produser film. Salah satu 

karya Bu Ninin adalah film The Scared Riana. Beliau menunjukkan proses 

pembuatan film dari awal hingga akhir. Bu Ninin memberikan tips & trick 

sekitar dunia perfilman. Pada masa PSBB ini proses untuk produksi menjadi 

semakin sulit. Salah satunya saat ingin mengcasting pemain/aktor. Biasanya 

casting dilakukan secara tatap muka dan dilakukan secara terbuka di mana 

semua orang bisa berkumpul dan mendiskusikan siapa yang akan dipilih. Tetapi 

dikarenakan PSBB proses casting terhambat atau membutuhkan waktu yang sangat 

lama. Lain halnya di Yogyakarta di mana PSBB belum diberlakukan, proses 

produksi film menjadi jauh lebih mudah daripada proses produksi film di 

Jakarta. Selain itu beliau juga memberikan sedikit cerita tentang perjalanan 

hidupnya hingga bisa menjadi seorang produser. materi yang diberikan sangat 

bagus dan membuat kita lebih tertarik akan dunia perfilman. 

 

 

Pada sesi kedua, materi dibawakan oleh Bapak Deswara Aulia yang bertemakan 

tentang dunia perfilman dan animasi dalam beriklan pada sosial media. Beliau 



adalah praktisi online media dan marketing. Sebelumnya beliau adalah seorang 

animator yang bekerja di luar negeri. Beliau memiliki banyak karya yang 

sangat amat menakjubkan. Bpk Deswara juga sering terlibat dalam proyek 

internasional. Salah satunya adalah Tripping The Rift. Bapak Deswara 

memberikan tips agar film-film tersebut bisa lebih menarik dan terlihat lebih 

nyata lagi, yang aslinya itu hanya digital namun bisa terlihat seperti nyata. 

Bapak Deswara juga meminta kita untuk membuat iklan tentang mengapa harus 

menggunakan masker? yang nantinya harus kita post di Instagram kita dan tag 

kak Deswara. Untuk iklan yang paling bagus, nanti akan diberi hadiah olehnya. 

sesi kegiatan tersebut sangat menyenangkan karena kita jadi termotivasi untuk 

belajar membuat iklan yang menarik. Acara selesai pada jam 12.00 WIB. Overall 

acaranya sangat seru dan juga sangat bermanfaat. Sekian pengalaman yang dapat 

saya bagikan, jika ada salah kata mohon dimaafkan Wasalamualaikum wr.wb 

  



Digital Labs Pada Masa Pandemi 
Alicia Sabrina Gofara 

 
Assalamu 'alaikum, nama saya Alicia Sabrna Gofara dari kelas 8C absen 4, 

saya akan menjelaskan pengalaman saya pada digital labs tahun 2020 ini. Pada 

hari Selasa, 29 September diadakan acara Digital Labs. Digital Labs kali ini 

menyampaikan apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dihindari selama 

PJJ di masa pandemi tahun 2020 ini.  

Digital Labs berlangsung pada pukul 10.00 - 12.00 WIB. Dari Digilabs kali 

ini, saya mempelajari banyak hal mulai dari gadget sampai animasi, simak 

penjelasan yang saya sampaikan di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi pertama disampaikan oleh Firmah Ramdhani, ia adalah seorang psikolog. 

Pak Firmah ini mengajarkan kita untuk bijak menggunakan internet pada masa 

pandemi ini. Pak Firmah juga menyampaikan bahwa kalau kita terlalu banyak 

menggunakan gadget, alhasil kita akan tidak fokus dan konsentrasi. Ia juga 

menghimbau agar kita menggunakan gadget kurang lebih 2-3 jam per hari karena 

ada sinar blue ray yang menyebabkan sakit mata kalau dilihat lama. Agar kita 

tidak terus menerus bermain HP apalagi di saat pandemi ini, kita harus 

melakukan aktivitas yang bisa dilakukan di rumah contohnya memasak, olahraga 

dll. Tentu kita boleh bermain gadget, tetapi kita harus ingat waktu dan tidak 

berlama lama menatap layar gadget. 

 

 

Materi kedua disampaikan oleh Pak Adez Aulia, Pak Adez menjelaskan tentang 

animasi 3D, animasi 3D ini adalah kepanjangan dari 3 dimentional animation. 
Animasi 3D ini merupakan sebuah animasi yang mendekati wujud asli dari 

manusia atau lainnya. Proses pembuatan 3D memang agak lama untuk dibuat 

tetapi 3D ini sangat menarik. 



Labs Digital 2020 
Ari Hans Wijaya 

 

Labs Digital adalah kegiatan yang diadakan oleh SMP Labschool Jakarta yang 

berhubungan pengetahuan tentang digital dalam bidang industri tertentu. 

Labs Digital bertujuan agar para siswa-siswi SMP Labschool Jakarta menambah 

wawasan mengenai industri digital. 

 

Berikut adalah poster Labs Digital yang di upload di Instagram SMP 

Labschool Jakarta. 

 

 
 

Labs Digital diadakan via zoom pada tanggal 29 September 2020. Untuk kelas 

8 dilakukan pada pukul 10.00-12.00. 

 

SMP Labschool Jakarta mengundang 2 narasumber yang sangat relevan dan 

benar-benar baik dalam bidangnya. Narasumber pertama adalah seorang yang 

bekerja di perfilman, dia memberi wawasan bagaimana tata cara pembuatan 

film yang kemudian ditayangkan di layar lebar.  

 



 

Di samping adalah narasumber Labs 

Digital yang merupakan producer film 

di bidang perfilman. Ia bernama Ninin 

Musa. 

 

Ia menjelaskan bagaimana proses 

sebuah film dapat ditayangkan di 

layar lebar dengan penjelasan yang 

sangat detail. 

 

Siswa-siswi memberi beberapa 

pertanyaan dan dia dapat menjawab 

secara jelas terutama mengenai 

masalah sinematografi dalam sebuah 

film. 

 
 
 
 
 

Lalu narasumber kedua merupakan narasumber yang bekerja sebagai praktisi 

digital. Ia berdiskusi dengan siswa-siswi mengenai perkembangan dalam 

animasi pembuatan sebuah film. Ia sangat tahu betul bagaimana proses 

editing dan animating sebuah film. 

 

Tetapi, ia lebih sering berkarya untuk film-film luar negeri daripada film 

dalam negeri. Ini menandakan bahwa Indonesia belum mampu menghargai dan 

mencari potensi-potensi anak bangsa. 

 

 

Di samping adalah narasumber kedua 

Labs Digital yang bernama Deswara 

Aulia. Ia merupakan praktisi digital 

Indonesia. 

 

Ia sangat menghargai karya-karya anak 

labschool sampai-sampai ia ingin 

memberi hadiah kepada yang terbaik 

dalam pembuatan video memakai masker. 

  



Digilabs 
Daiyan Pasha Noor Muhammad 

 
Assalamualaikum Wr. Wb 

 

Kali ini saya akan menyampaikan kegiatan rutin SMP Labschool Jakarta yaitu 

Digital Labs dan Ceramah Umum 

 

 

 Pada tanggal 29 September 2020, SMP Labschool Jakarta mengadakan acara yang 

bernama Digital Labs bersamaan dengan acara Ceramah Umum dan Dialog 

Interaktif. Acara ini dilaksanakan melalui aplikasi Zoom Meeting. Acara ini 

dihadiri oleh siswa-siswi dari kelas 7 sampai kelas 9. 

 

 Acara dimulai pada pukul 07:00 pagi. Kegiatan dibuka dengan adanya sambutan 

dari kepala SMP Labschool Jakarta bapak Asdi Wiharto, POMG SMP Labschool 

Jakarta, dan ketua BPS bapak Ahmad Sofyan Hanif. Setelah itu, siswa-siswi 

dari kelas 7 sampai kelas 9 memasuki breakout room sesuai angkatan masing-

masing untuk melaksanakan kegiatan Ceramah Umum dan Dialog Interaktif. 

 

 Di dalam kegiatan tersebut, SMP Labschool Jakarta telah menyediakan beberapa 

pembicara untuk kegiatan Ceramah Umum dan Dialog Interaktif. Untuk kelas 7, 

pembicaranya adalah kak Zahrina Amelia, M.Pd dengan materi Menjadi Pribadi 

dan Teman Yang Baik Selama PJJ. Untuk kelas 8 pembicaranya adalah kak Firman 

Ramadhani, M.Psi dengan materi Bijaksana Berselancar Internet di Masa Pandemi 

Covid-19. 

 

 Dan untuk kelas 9 pembicaranya adalah Farraas Afiefah Muhdiar, M.Sc dengan 

materi Kecemasan Remaja di Masa Pandemi Covid-19. Lalu pada pukul 09:30, 

siswa-siswi diberikan hak 30 menit untuk beristirahat. Setelah istirahat 

selesai, kegiatan selanjutnya adalah Digital Labs. Untuk kelas 7 materinya 

adalah Worksop Coding yaitu Belajar Seputar Coding Sederhana dan 

Mengembangkan Aplikasi Sendiri bersama dengan Clevio. Untuk kelas 8 terdapat 

2 sesi. Pembicara di sesi pertama adalah kak Ninin Musa yang menceritakan 

pengalamannya di dunia perfilman. Dan pembicara di sesi ke 2 yaitu kak Deswara 

Aulia seorang animator di luar negeri dan pekerjaannya sekarang adalah 

seorang praktisi online media dan marketing. Untuk kelas 9 materinya adalah 

diskusi media sosial, dengan kak Faris Mufid dan kak Helda Chandra sebagai 

praktisi komunikasi. 

 

 Untuk kelas 8 di sesi pertama kita diceritakan pengalaman kak Ninin Musa di 

dunia perfilman Indonesia. Ia memberikan tips and trick untuk berkarya di 
dunia perfilman. Materi ini memotivasi para siswa dan siswi untuk berkarya 

di dunia perfilman Indonesia yang sudah bagus namun masih kurang creatornya. 



Untuk sesi kedua kita dibawakan materi tentang animasi dalam beriklan pada 

sosial media. Kak Deswara Aulia juga memberi cara agar saat kita membuat 

video hasilnya pun sangat bagus dan memuaskan, seperti cara penggunaan CGI, 

sound effect dan cara-cara perfilman lainnya.  

 

Meskipun Digilabs & Ceramah Umum kali ini terlaksana lewat zoom terdapat 

kelebihan dan kekurangan tersendiri. Lalu apa saja kelebihan dan kekurangan 

tersebut ?  

Kelebihan : Waktu pelaksanaan lebih tersusun, Narasumbernya beragam, Hadiah 

yang bisa didapatkan semakin banyak, Munculnya ide-ide baru karena 

keterbatasan dalam Pandemi ini. 
 

Sayangnya dari kelebihan-kelebihan di atas masih saja ada kekurangannya. 

Berikut ini adalah kekurangannya 

Kekurangan : Borosnya kuota internet, Lelahnya mata, Konsentrasi menurun, 

Kemungkinan akan adanya kendala teknis semakin tinggi 

 

 

Sekian yang dapat saya sampaikan kurang lebihnya mohon maaf 

Wasalamualaikum Wr. Wb. 

  



Pengalaman mengikuti Ceramah umum dan Digilabs 
Davinayra Callista 

 
Halo! Namaku Davinayra Callista biasa dipanggil Naya dari kelas 8C. Kali ini 

aku ingin membagi pengalamanku saat mengikuti ceramah umum dan digital labs 

(digilabs) yang dilaksanakan pada tanggal 29 September 2020 hari Selasa 

kemarin. Acara ini dimulai dengan sambutan dari Pak Asdi Wiharto sebagai 

kepala SMP Labschool Jakarta dan Ketua POMG dan dilanjut doa Bersama sebelum 

melakukan aktivitas pada jam 7.00 di zoom meeting.  

 

 
 

Setelah sambutan dan doa, kelas 7, 8 dan 9 dipisah dengan cara di break out 

oleh host sesuai dengan angkatan masing-masing karena setiap angkatan tema 

ceramah umum dan pembicaranya berbeda beda, tema dan pembicara dari ceramah 

umum per angkatannya adalah : 

1. Kelas 7 : Menjadi pribadi dan teman yang baik selama PJJ oleh kak Zahrina 

Amelia, M.Pd. 

2. Kelas 8 : Bijaksana berselancar internet di masa pandemi covid-19 oleh 

kak Firman Ramadhani, M.Psi, psikolog 

3. Kelas 9 : Kecemasan remaja dimasa pandemi covid-19 oleh kak Farraas Afiefah 

Muhdiar, M.Sc., M.Psi, psikolog 

Kegiatan ceramah umum ini menurut saya sangat berguna apalagi untuk di masa 

pandemi covid-19 seperti sekarang ini. Dari kegiatan ceramah umum tadi kami 

mendapat ilmu yang baru tentang sosial media yang pastinya sangat sering 

kita gunakan selama pembelajaran jarak jauh berlangsung ini seperti aplikasi 



yang bisa digunakan untuk sarana pembelajaran, kemudian dampak negatif jika 

kita terlalu banyak menggunakan sosial media dan lain-lain.  

Kak Firman juga membuat pertanyaan di menti.com supaya kita bisa menuliskan 

perasaan kita ketika kita tidak bermain sosial media selama satu minggu, apa 

aplikasi yang sering kita gunakan untuk menambah wawasan kita, dan apa yang 

akan orang tua katakan jika mereka membaca isi sosial media. dan di akhir 

acara kita diberikan kesempatan untuk bertanya kepada kak Firman dan di 

situlah kak Firman banyak bercerita tentang jurusan psikologi, pengalaman 

dia dengan pasiennya dan apa pendapatnya tentang orang tua yang suka marah 

kepada anaknya karena terlalu sering bermain gadget. 

Acara ceramah umum selesai pada jam 9.30 dan kita semua diperbolehkan untuk 

istirahat makan, ke toilet, sholat dhuha, peregangan supaya badan tidak 

pegal-pegal dan lain sebagainya. Istirahat selesai pada jam 10 dan kita 

bergegas untuk masuk zoom lagi dan mengikuti kegiatan selanjutnya, yaitu 

digilabs. 

 

Acara Digital Labs adalah acara yang membahas hal-hal yang berkaitan dengan 

teknologi. Digital Labs kelas 7 dengan Kak Cleivo, mereka belajar mengenai 

bagaimana cara coding. Kelas 9 dengan Kak Farid dan kak Helda, Mereka belajar 

atau membahas mengenai sosial media. 

Kalau Kelas 8 dengan Kak Ninin Musa dan kak Deswara Aulia. Kak Ninin Musa 

mengajarkan kami tentang perfilman. Kak Ninin juga berbagi pengalamannya saat 

bekerja di dunia perfilman, Tips and Trick agar kami bisa berkarya di dunia 

perfilman, dan film-film apa saja yang pernah ia buat. Materi yang dibawa 

oleh kak Ninin Musa sangat menyenangkan dan keren. Dan materi yang dibawakan 

ini sangat bermanfaat dan sangat memotivasi bagi para siswa dan siswi yang 

menyukai di bidang perfilman. 

Setelah materi yang dibawakan oleh Kak Ninin selesai, dilanjutkan dengan 

materi yang dibawakan oleh Kak Deswara Aulia mengenai seni dalam beriklan di 

media sosial. Materi yang disampaikan beliau lebih mendalami CGI yang memang 

sudah sering digunakan dalam film, acara televisi, dan lain-lain. Beliau 

menjelaskan bahwa proses CGI lebih sulit dan memakan biaya dibandingkan 

dengan efek-efek konvensional. Namun, hasilnya juga lebih realistis. Seru 

sekali materi yang dibawakan oleh Kak Deswara Aulia ini. 

Acara Digital Labs pun berakhir pada jam 12 siang. Menurut saya, materi-

materi yang dibawakan oleh kakak-kakak pada saat ceramah umum dan Digital 

Labs menarik semua dan banyak sekali pesan yang bisa diambil dari dua kegiatan 

tersebut. Sekian dan terima kasih telah membaca pengalaman saya, kurang 

lebihnya mohon maaf. Wassalamualaikum Wr Wb 

  



 
Kegiatan Digilabs 2020 

Defarshyan Rahaqi 

 
Pada tanggal 29 September 2020, SMP Labschool Jakarta mengadakan acara yang 

bernama Digital Labs bersamaan dengan acara Ceramah Umum dan Dialog 

Interaktif. Biasanya acara ini dilakukan secara tatap muka, namun karena 

adanya wabah Covid-19, acara ini dilaksanakan melalui aplikasi Zoom Meeting. 

Acara ini dihadiri oleh siswa-siswi dari kelas 7 sampai kelas 9.  

 

Acara dimulai pada pukul 07:00 pagi. Kegiatan dibuka dengan adanya sambutan 

dari kepala SMP Labschool Jakarta bapak Asdi Wiharto, POMG SMP Labschool 

Jakarta, dan ketua BPS bapak Ahmad Soyfan Hanif. Setelah itu, siswa-siswi 

dari kelas 7 sampai kelas 9 memasuki breakout room sesuai angkatan masing-

masing untuk melaksanakan kegiatan Ceramah Umum dan Dialog Interaktif.  

 

Lalu pada pukul 09:30, siswa-siswi diberikan hak 30 menit untuk beristirahat. 

Setelah istirahat selesai, kegiatan selanjutnya adalah Digital Labs. Untuk 

kelas 7 materinya adalah Workshop Coding yaitu Belajar Seputar Coding 

Sederhana dan Mengembangkan Aplikasi Sendiri bersama dengan Clevio. Untuk 

kelas 8 terdapat 2 sesi. Pembicara di sesi pertama adalah kak Ninin Musa 

yang menceritakan pengalamannya di dunia perfilman. Dan pembicara di sesi ke 

2 yaitu kak Deswara Aulia seorang animator di luar negeri dan pekerjaannya 

sekarang adalah seorang praktisi online media dan marketing. Untuk kelas 9 

materinya adalah diskusi media sosial, dengan kak Faris Mufid dan kak Helda 

Chandra sebagai praktisi komunikasi.  

 

Untuk kelas 8 di sesi pertama kita diceritakan pengalaman kak Ninin Musa di 

dunia perfilman Indonesia. Ia memberikan tips and trick untuk berkarya di 
dunia perfilman. Materi ini memotivasi para siswa dan siswi untuk berkarya 

di dunia perfilman Indonesia yang sudah bagus namun masih kurang creatornya. 
Untuk sesi kedua kita dibawakan materi tentang animasi dalam beriklan pada 

sosial media. Kak Deswara Aulia juga memberi cara agar saat kita membuat 

video hasilnya pun sangat bagus dan memuaskan, seperti cara penggunaan CGI, 

sound effect dan cara-cara perfilman lainnya.  

 

Semua materi yang disampaikan pada acara Digital Labs membawa manfaat bagi 

seluruh siswa-siswi SMP Labschool Jakarta. Karena meskipun harus menjalani 

kegiatan ini secara online namun para guru menemukan cara agar acaranya tidak 

membosankan dan menarik.  



Digital Labs 2020 
Destin Rizqiya Matantya 

 
Assalamualaikum wr. wb  

Saya Destin Rizqiya Matantya absen nomor 09 dari kelas 8C  

Pada blog ini saya akan membahas tentang Digital labs.  

 

 
 

Pada hari Selasa, 29 September 2020 diadakan acara “Digital labs”. Acara 

tersebut mengadakan beberapa narasumber dan pelajaran yang akan dipelajari 

dengan para siswa siswi SMP Labschool Jakarta tentang apa yang kita bisa 

lakukan selama pandemi Covid-19 ini. Digital labs ini juga menjelaskan 

tentang apa yang seharusnya dilakukan atau dihindari selama pembelajaran 

jarak jauh di masa pandemi ini. Sebagaimana acara ini berlanjut, mengetahui 

apa yang harus dilakukan atau dihindari untuk melaksanakan dari pengalaman 

yang mendesak ini.  

 

Ceramah yang diajarkan kepada siswa siswi SMP Labschool diajarkan dari Firman 

Ramdhani diadakan pada jam 10.00 sampai ke jam 12.00. Sedangkan materi 

tentang digilabs diajarkan oleh Pak Deswara Aulia. Materi pertama telah 

diajarkan oleh Firman Ramdhani yaitu adalah seorang psikolog mengajarkan 

kepada kita tentang kebijaksanaan dalam berselancar internet di masa pandemi 

covid-19 ini. Pak Firman Ramdhani sudah mengajarkan tentang bagaimana 

kebanyakan menggunakan gadget kita, akan memungkinkan hasil berkurangnya 

konsentrasi dan fokus pada siswa siswi atau siapa pun. Menurut Pak Firman 

Ramdhani, otak manusia tidak bisa mengetahui apa yang ada di sekitarnya di 

luar kepala kita. Karena pada gadget seperti HP, komputer, IPad, dll terdapat 
sinar yang bernama “sinar blu ray” yang dapat menyebabkan sakit mata jika 

dilihat terlalu lama atau yang disebut eye strain.  
 



Otak kita hanya bisa mengetahui waktu melalui besar atau kecilnya sinar 

cahaya. Jika terang berarti pagi dan jika lebih gelap berarti sudah waktunya 

malam. Jika kita masih menggunakan gadget kita saat malam hari, otak kita 

akan masih berpikir bahwa waktunya masih dalam pagi hari. Dan karena itu 

menyebabkan otak kita untuk tidak dapat berkonsentrasi maupun fokus. Hasilnya, 

kalau ada penjelasan penting siswa siswi tidak dapat memerhatikan guru dengan 

sepenuhnya, berarti kita dapat membuang waktu untuk informasi/pelajaran baru 

dari ibu atau pak guru yang menjelaskan. Ini sangat bahaya karena bisa saja 

nilai siswa siswi berkurang karena kurang fokus.  

 

Pak Firman Ramdhani mengujarkan untuk meminimalkan waktu menggunakan gadget 

pada malam hari. Jadi paling minimal menggunakan gadget 2-3 jam satu hari. 

Jika lebih kurang malah lebih bagus untuk para anak-anak remaja sekarang 

agar matanya tidak terlalu sakit/perih jika melihat sinar blu ray dari 

handphone mereka atau gadget lainnya. Cara bagus untuk meninggalkan pikiran 

dari gadget adalah dengan melakukan beberapa aktivitas seperti membantu 

keluarga, berolahraga, memasak bareng orang tua, bermain dengan 

adik/kakak/teman terdekat, membersihkan rumah, dan lain lainnya. Tapi bukan 

berarti tak diperbolehkan untuk menggunakan gadget, melainkan disarankan agar 

meminimalkan waktu untuk menggunakannya agar tidak melelahkan mata para 

remaja. 

 

*** 

 

Pada materi kedua tentang digital labs di ajarkan oleh Pak Deswara Aulia, 

Pak Deswara Aulia mengajarkan tentang animasi 3D. 3D adalah pendek untuk “3 
dimentional animation” yaitu animasi yang mendekati wujud asli manusia atau 
karakter yang lainnya. Jadi animasi memang membutuhkan waktu yang agak lama 

untuk dibuat. Bahkan seperti film animasi lainnya seperti Toy Story, Finding 
Nemo, CGI, Monsters Inc, dan lain sebagainya. 

 

 

Digital labs mengajarkan kita tentang banyak sekali hal yang harus dilakukan 

maupun apa yang kita seharusnya hindarkan dari masa pandemi covid-19 ini.  

Sekian yang dapat saya sampaikan dari materi-materi digital labs 

terima kasih :)  

  



Pengalaman Digital Labs 
Dhaneswara Prawirodaffa 

 
Pada tanggal 29 September 2020, SMP Labschool Jakarta mengadakan acara yang 

bernama Digital Labs bersamaan dengan acara Ceramah Umum dan Dialog 

Interaktif. Acara ini dilaksanakan melalui aplikasi Zoom Meeting. Acara ini 

dihadiri oleh siswa-siswi dari kelas 7 sampai kelas 9.  

 

Acara dimulai pada pukul 07:00 pagi. Kegiatan dibuka dengan adanya sambutan 

dari kepala SMP Labschool Jakarta bapak Asdi Wiharto, POMG SMP Labschool 

Jakarta, dan ketua BPS bapak Ahmad Sofyan Hanif. Setelah itu, siswa-siswi 

dari kelas 7 sampai kelas 9 memasuki breakout room sesuai angkatan masing-

masing untuk melaksanakan kegiatan Ceramah Umum dan Dialog Interaktif.  

Di dalam kegiatan tersebut, SMP Labschool Jakarta telah menyediakan beberapa 

pembicara untuk kegiatan Ceramah Umum dan Dialog Interaktif. Untuk kelas 7, 

pembicaranya adalah kak Zahrina Amelia, M.Pd dengan materi Menjadi Pribadi 

dan Teman Yang Baik Selama PJJ. Untuk kelas 8 pembicaranya adalah kak Firman 

Ramadhani, M.Psi dengan materi Bijaksana Berselancar Internet di Masa Pandemi 

Covid-19. Dan untuk kelas 9 pembicaranya adalah Farraas Afiefah Muhdiar, M.Sc 

dengan materi Kecemasan Remaja di Masa Pandemi Covid-19.  

 

Lalu pada pukul 09:30, siswa-siswi diberikan hak 30 menit untuk beristirahat. 

Setelah istirahat selesai, kegiatan selanjutnya adalah Digital Labs. Untuk 

kelas 7 materinya adalah Worksop Coding yaitu Belajar Seputar Coding 

Sederhana dan Mengembangkan Aplikasi Sendiri bersama dengan Clevio. Untuk 

kelas 8 terdapat 2 sesi. Pembicara di sesi pertama adalah kak Ninin Musa 

yang menceritakan pengalamannya di dunia perfilman. Dan pembicara di sesi ke 

2 yaitu kak Deswara Aulia seorang animator di luar negeri dan pekerjaannya 

sekarang adalah seorang praktisi online media dan marketing. Untuk kelas 9 

materinya adalah diskusi media sosial, dengan kak Faris Mufid dan kak Helda 

Chandra sebagai praktisi komunikasi.  

 

Untuk kelas 8 di sesi pertama kita diceritakan pengalaman kak Ninin Musa di 

dunia perfilman Indonesia. Ia memberikan tips and trick untuk berkarya di 
dunia perfilman. Materi ini memotivasi para siswa dan siswi untuk berkarya 

di dunia perfilman Indonesia yang sudah bagus namun masih kurang creatornya. 
Untuk sesi kedua kita dibawakan materi tentang animasi dalam beriklan pada 

sosial media. Kak Deswara Aulia juga memberi cara agar saat kita membuat 
video hasilnya pun sangat bagus dan memuaskan, seperti cara penggunaan CGI, 

sound effect dan cara-cara perfilman lainnya.  

Semua materi yang disampaikan pada acara Digital Labs membawa manfaat bagi 

seluruh siswa-siswi SMP Labschool Jakarta. Karena meskipun harus menjalani 

kegiatan ini secara online namun para guru menemukan cara agar acaranya tidak 

membosankan dan menarik. 



Digilabs 
Fais Yazidan Kartiko 

 
   Acara ini dimulai pada hari Selasa tanggal 29 September 2020. Siswa siswi 

mengikuti acara ini melalui zoom pada jam 7 pagi hingga jam 12 siang. 

 

   Pembicara kelas untuk 8 adalah kak Firman Ramadhani, M.Psi yang membawa 

materi "Bijaksana Berselancar Internet di Masa Pandemi Covid-19". Kak Firman 

membawa materinya dengan seru dan semua murid diberi pertanyaan yang akan 

dijawab di menti.com, pertanyaannya seperti “Apa perasaan kalian jika 

melihat orang lain di sosial media?” dan masih banyak lagi. 

  

   Lalu pada pukul 09:30, siswa-siswi diberi 30 menit untuk istirahat. 

Setelah istirahat selesai, kegiatan selanjutnya adalah Digital Labs. Kelas 

8 mendapat 2 sesi. Pembicara di sesi pertama adalah kak Ninin Musa dan 

pembicara di sesi ke 2 adalah kak Deswara Aulia. 

  

 

   Pada sesi pertama kita diceritakan pengalaman kak Ninin di dunia perfilman 

Indonesia. Kak Ninin juga memberi tahu bagaimana cara pembuatan film itu 

hingga laku ditonton masyarakat. Kak Ninin juga memberi cara terbaik / tips 

untuk berkarya dalam membuat film. Tapi karena pandemi ini pembuatan film 

menjadi sulit karena harus mematuhi protokol kesehatan. Materi ini membuat 

para siswa dan siswi untuk berkarya di dunia perfilman Indonesia.  
 

   Pada sesi kedua Kak Deswara membawa materi tentang animasi dan memberi 

cara agar hasilnya sangat bagus. Kak Deswara juga memberitahu bagaimana film 

bisa terlihat sangat nyata dengan menggunakan green screen. Kak Deswara juga 

mengatakan Kak Deswara juga memberi tahu bagaimana cara menggunakan CGI, cara 

menggunakan sound effect dengan benar, dll. 

 

Materi yang disampaikan di acara digilabs ini sangat bermanfaat bagi para 

murid SMP Labschool. 

  



 

Digital labs 
Hasya albani 8C 

 
Pada hari Selasa tanggal 29 September 2020, SMP Labschool Jakarta mengadakan 

acara Digital Labs dan Dialog Interaktif kedua acara tersebut dilakukan 

secara online dengan aplikasi Zoom yang diisi oleh Kak Firman, Ibu Ninin 

Musa, dan Bapak Deswara Aulia 

 

Sebelum dimulai digital labs ada ceramah umum dan dialog interaktif. Acara 

ceramah umum dimulai pada pukul 07.45 – 09.30 sesudah sambutan dari kepala 

sekolah, kepala BPS, dan ketua POMG. Semua siswa harus mengumpul pada jam 7 

di zoom meeting dengan kelas 7, 8, dan 9. Tetapi saat kita mulai ceramah 

kita dibagi ke breakout room untuk setiap Angkatan. Kita wajib memakai 

virtual background khusus untuk ceramah dan digital labs. Saat persiapan 

siswa siswi sudah selesai dan semua siap untuk mengambil materi dari 

narasumber, ceramah umum dan dialog interaktif dimulai. 

 

Pada waktu mulai ceramah dan dialog interaktif kita bisa melihat narasumber 

kita yang siap untuk mengajari kita tentang manfaat dan kegunaan Internet di 

masa pandemi Covid-19. Narasumber kita adalah kak Firman Ramadhani. Kak 

firman adalah seorang psikolog. 

Kak firman membuka topik dengan penjelasan penggunaan internet di masa 

pandemi ini. Saat kita menggunakan di internet kita harus ada banyak hal 

yang perlu diperhatikan. Seperti saat kita ingin melakukan sesuatu di 

internet harus tahu bahwa kita harus tetap waspada saat memakai sosial media 

atau internet. 

 

Di sesi pertama Bu Ninin Musa menjadi narasumber. Beliau sebagai produser 

film, beliau sudah ahli dengan cara membuat sesuatu realistis di dalam sebuah 

film. Beliau juga sudah memproduksikan banyak film-film yang sangat bagus. 

Bu Ninin memberikan sebuah video tentang prosesnya membuat sebuah film dari 

yang di belakang hanya green screen sampai ada objek-objek nyata seperti 

rumah, tempat bermain, dll. 

 

Pada sesi Pak Deswara sebagi pakar dan praktisi digital mengajar kita tentang 

mengenal animasi dan cara membuat animasi. Kita tahu bahwa animasi sangat 

susah untuk dibuat dan dapat menghabisi waktu yang cukup lama untuk 

menyelesaikan satu projek animasi. dan untuk membikin suatu animasi kita 

harus memiliki kemampuan editing yang cukup bagus karena di suatu animasi 

semuanya perku dengan editing. 

 

  



DIGITAL LABS 
Haura Aulia Sabrina 

 
Assalamualaikum wr wb nama saya haura aulia Sabrina dari kelas 8C dan pada 

kali ini saya akan menceritakan pengalaman saya saat digital labs. 

Digital labs merupakan acara membahas hal-hal yang berkaitan dengan teknologi 

modern. pada tanggal 29 September 2020, sekolah SMP Labschool Jakarta 

mengadakan kegiatan digital labs dan ceramah umum sekalian. Kegiatan pada 

hari itu dimulai dengan kegiatan ceramah umum dan dialog interaktif yang 

dimulai dari jam 7 pagi dengan menggunakan zoom. kegiatan ceramah umum dan 

dialog interaktif dibuka dengan sambutan-sambutan oleh ketua POMG, kepala 

SMP Labschool Jakarta dan kepala BPS Laboratorium UNJ. Ceramah umum dan 

digital labs dilaksanakan setiap tahun di SMP Labschool Jakarta. pembawa 

materi kali ini, adalah Firman Ramdhani, dia membawakan materi mengenai 

sosial media, Deswara Aulia ia membawa materi tentang seni berserta sosial 

media dan Ninin Musa yang memberi materi tentang dunia perfilman. 

Setelah istirahat, siswa siswi sudah harus kembali ke zoom dan mengaktifkan 

kameranya. acara Digital Labs kali ini diisi oleh Ibu Ninin Musa dan Bapak 

Deswara Aulia, sesi pertama diisi oleh Ibu Ninin Musa. Ibu Ninin Musa tidak 

Membawakan materi, dia bercerita tentang pengalaman dia tentang dunia 

perfilman dan menjawab pertanyaan dari siswa siswi. Sesi satu telah selesai 

dan dilanjutkan ke sesi selanjutnya yang diisi oleh Bapak Deswara Aulia. 

Saya tidak terlalu banyak mendengarkan apa yang disampaikan oleh Bapak 

Deswara karena menurut saya agak membosankan, tapi saat saya perhatikan, 

murid lain tampaknya mendengarkan Bapak Deswara Aulia, mungkin karena saya 

memang kurang suka dengan topiknya. 

  



Digital Labs dan Ceramah Umum 
Kalysha Renata Listianto 

 
Assalamu’alaikum semua nya. 

Saya, Kalysha Renata Listianto, ingin menjelaskan pengalamanku tentang suatu 

acara di SMP Labschool Jakarta, yaitu Digital Labs dan Ceramah Umum. Pertama, 

apa itu Digital Labs? Digital Labs adalah acara yang berhubungan dengan 

pengetahuan digital anak remaja dan juga pengetahuan digital dalam berbagai 

bidang. Acara ini diselenggarakan pada 29 September, 2020. 

 

 
 

Sekarang langsung saja ke pengalaman saya. Dimulai dari jam 6, saya 

menyiapkan diri untuk sekolah. 30 menit kemudian, kita absen di Elabscloud 

dan jam 7 kita masuk zoom angkatan. Acara tersebut dimulai dengan Ceramah 

Umum dan dialog Interaktif dan juga sambutan-sambutan oleh Ketua POMG, Kepala 

SMP Labschool Jakarta dan Kepala BPS Laboratorium UNJ. Lalu kita dipindah ke 

Breakout Room sesuai angkatan masing-masing dan setiap angkatan memiliki 

pemberi materi yang berbeda. Untuk angkatan saya, pemberi materinya adalah 

Firman Ramadhan, dia merupakan pembicara yang komunikatif dan seru. Kak 

Firman menjelaskan mengenai Sosial Media dan dia juga menambahkan beberapa 

games. Siswa – siswi juga aktif dalam menanyakan sesuatu untuk Kak Firman. 

Setelah Ceramah Umum dan Dialog Interaktif, kita istirahat sebentar karena 

teralu sering melihat layar itu tidak bagus-! 

 

Kemudian kita langsung lanjut ke Digital Labs. Di acara ini, kita bertemu 

dengan kedua narasumber, yaitu Ninin Musa dan Deswara Aulia. Kak Ninin 

menjelaskan tentang Filmmaking dengan detail dan tidak membosankan. Siswa – 

siswi juga aktif memberi pertanyaan terutama tentang masalah sinematografi. 

Setelah Kak Ninin, kita langsung beralih ke narasumber selanjutnya, yaitu 

Kak Ades. Kak Ades berdiskusi dengan kita tentang perkembangan dalam animasi 

film. Dan dia sangat berharap tinggi untuk karya siswa-siswi SMP Labschool 

sampai dia memberikan hadiah kepada 5 karya yang terbaik. 



Kegiatan Digital Labs 
Kayara Rayasha Dewanto 

 
Assalamualaikum Wr Wb. Halo semua, saya Kayara Rayasha dari kelas 8C. Di 

kesempatan kali ini, saya akan bercerita tentang pengalaman saya saat 

mengikuti kegiatan digital labs 2020 via zoom.  

 

Acara ini diselenggarakan pada 29 September 2020. Mula-mula acara dibuka oleh 

sambutan dari bapak Ahmad Sofyan Hanif dilanjutkan bapak Asdi Wiharto selaku 

Kepala SMP Labschool Jakarta, dan yang terakhir dari perwakilan POMG SMP 

Labschool Jakarta. Setelah acara sambutan tersebut, zoom di bagi sesuai 

angkatan untuk memulai acara dialog interaktif. Kelas 8 dipimpin oleh kak 

Firman sebagai juru bicara dengan membawakan materi "bijaksana berselancar 

internet di masa pandemi covid-19". Sesi ini walaupun singkat namun tetap 

seru dan mempunyai moral, setelah sesi tadi kita diberi istirahat sejenak. 

 

Digital labs pun dimulai. Sesi pertama dipandu oleh Ibu Ninin Musa yang 

bekerja sebagai produser film, tentu saja tema yang dibawa beliau seputar 

dunia perfilman. Saya jadi tahu salah satu karya beliau yaitu the scared 

riana, beliau juga bercerita sedikit tentang perjalanan karier beliau. 

Setelah sesi pertama selesai, sesi kedua pun dimulai. 

 

Di sesi kedua ini, disampaikan oleh bapak Deswara Aulia dengan tema yang 

tidak jauh juga dari dunia perfilman. Beliau berprofesi sebagai online media 

dan marketing, sebelumnya beliau pernah menjadi seorang animator. Beliau juga 

tentunya punya karya-karya yang sangat membanggakan. Pak Deswara juga 

memberikan kita tugas untuk membuat iklan bermaterikan "mengapa kita harus 

menggunakan masker?". Sesi kedua pun selesai, begitu pula keseluruhan acara 

hari ini. Keseluruhan acara hari ini dimulai dari pukul 7-12. Acara ini 

sangat menarik dan tentu saja bermanfaat untuk saya dan yang lainnya, itu 

saja untuk blog kali ini. Wassalamu'alaikum Wr Wb 

  



 

Pengalaman Kegiatan Digital Labs Dan Dialog Interaktif 
Khayru Davin Alvaro 

 
Nama saya Khayru Davin Alvaro dari kelas 8C saya akan memberitahukan 

pengalaman mengikuti kegiatan Ceramah Umum, Digital Labs, Dan Dialog 

Interaktif 

  

Pada tanggal 29 September 2020 SMP Labschool Jakarta mengadakan kegiatan yang 

dinamakan Digital Labs, kegiatan ini dilaksanakan oleh kelas 7, 8, dan 9.  

Acara ini dimulai dengan sambutan dari Pak Asdi Wiharto sebagai kepala SMP 

Labschool Jakarta dan Ketua POMG dan dilanjut doa bersama sebelum melakukan 

aktivitas pada pukul 7.00 di zoom meeting. Acara pertama yaitu dialog 

interaktif, untuk kelas 7 materinya mengenai : “Menjadi Pribadi Dan Teman 

Yang Baik Selama PJJ” narasumber kelas 7 adalah Kak Zahira Amelia,  

untuk kelas 8 materinya mengenai : “Bijak Berselancar Internet Di Masa 

Pandemi” dengan narasumber yaitu Kak Firman Ramdhani, dan untuk kelas 9 

materinya mengenai: “Kecemasan Remaja Di Masa Pandemi Covid-19” dengan 

narasumber yaitu Kak Farraas Afiefah Mudhiar. 

 

Di kelas 8 Kak Firman memberikan pertanyaan yaitu Apa yang akan kamu rasakan 

jika satu minggu tanpa internet dan media sosial, lalu juga kita menulis 

rekomendasi aplikasi/website/akun yang menurut kita bisa menambah wawasan, 

lalu juga ada pertanyaan apa yang kamu pernah rasakan ketika bermain internet 

atau medsos, dan juga ada pertanyaan apa yang akan orang tua kita katakan 

apa bila mereka mengetahui medsos/search/browser history kita. Lalu kegiatan 

dialog interaktif ini di akhiri dengan sesi tanya jawab, Kak Firman banyak 

bercerita tentang jurusan psikologi, pengalaman dia dengan pasiennya dan apa 

pendapatnya tentang orang tua yang suka marah kepada anaknya karena terlalu 

sering bermain gadget.  

 

Acara dialog interaktif selesai pada pukul 9.30 dan kita semua diperbolehkan 

untuk istirahat makan, ke toilet, sholat dhuha, peregangan supaya badan tidak 

pegal-pegal dan lain sebagainya. Istirahat selesai pada jam 10 dan kita 

bergegas untuk masuk zoom lagi dan mengikuti kegiatan selanjutnya, yaitu 

Digital Labs (digilabs). Kegiatan dialog interaktif ini menurut saya sangat 

berguna apalagi untuk di masa pandemi covid-19 seperti sekarang ini. Dari 

kegiatan ceramah umum tadi kami mendapat ilmu yang baru tentang sosial media 

yang pastinya sangat sering kita gunakan selama pembelajaran jarak jauh 

berlangsung ini seperti aplikasi yang bisa digunakan untuk sarana 

pembelajaran, kemudian dampak negatif jika kita terlalu banyak menggunakan 

sosial media dan lain lain.  



 
 

Di acara kedua yaitu digital labs, untuk kelas 7 materinya mengenai : 

bagaimana cara coding? Dengan narasumber yaitu Kak Cleivo, untuk kelas 8 

materinya mengenai : dunia perfilman dengan narasumber yaitu Kak Ninin Musa 

dan juga Kak Deswara Aulia yang memberi materi mengenai seni dalam beriklan 

di sosial media, dan untuk kelas 9 materinya mengenai : sosial media dengan 

narasumber yaitu Kak Farid Mufid.  

 

Di Digital Labs kelas 8, kak Ninin Musa memberi materi tentang perfilman, 

seperti apa saja film-film yang pernah beliau buat, pengalaman-pengalaman 

saat bekerja di dunia perfilman, hingga Tips and Trick agar kita bisa berkarya 

di dunia perfilman.  

 

Setelah materi yang dibawakan oleh Kak Ninin selesai, dilanjutkan dengan 

materi yang dibawakan oleh Kak Deswara Aulia mengenai seni dalam beriklan di 

media sosial. Materi yang disampaikan beliau lebih mendalami CGI yang memang 

sudah sering digunakan dalam film, acara televisi, dan lain-lain.  

Acara Digital Labs pun berakhir pada jam 12 siang. Menurut saya acara Digital 

Labs, Dialog Interaktif, dan Ceamah Umum sangat seru dan menginspirasi. 

Terima kasih 

  



Digital Labs 
Lubnaa Hanifa Tasyfiyal Khilya 

 
Assalamualaikum Wr.WB 

Perkenalkan nama saya Lubnaa dari kelas 8C 

Kali ini saya akan menceritakan perasaan saya saat acara Digital Labs 

berlangsung.  
 

 

Pada hari Selasa,29 September 2020. SMP Labschool Jakarta mengadakan acara 

Digital Labs dan Ceramah Umum, pada hari itu saya tidak masuk dikarenakan 

saya sedang sakit dan saya merasa sedih karena seperti yang teman-teman saya 

ceritakan. Pada pagi hari acara dimulai dengan Ceramah Umum yang bertema 

tentang sosial media yang dibawakan oleh Kak Firman Ramdhani dan Kak Deswara 

Aulia. Dan pada pukul 10.00 acara dilanjutkan lagi dengan Digital Labs yang 

bertema tentang dunia perfilman yang dibawakan oleh Ibu Ninin Musa dan 

sekaligus Produser film. Beliau membagikan tips agar hasil film menjadi lebih 

bagus. Dan ternyata ada sesi lanjutannya yang dibawakan oleh Bapak Deswara 

Aulia. Menurut saya apa yang diceritakan oleh teman-teman saya acaranya ini 

sangat seru sekali dan bermanfaat juga untuk ke depannya buat yang ingin 

menjadi Produser Film atau masuk ke dunia perfilman.  
 

 

Terima kasih yang sudah membaca blog saya, maaf jika ada ucapan saya yang 

salah 

Terakhir saya ucapkan Wassalmualaikum 

 

 
  



Digital Labs 2020 
Maura Oriana Bella Azzahra 

 
Pada hari Selasa 29 September 2020, SMP Labschool Jakarta mengadakan acara 

Digital Labs dan Dialog interaktif, saya bangun jam 06:30 dan langsung mandi 

setelah mandi saya langsung sarapan. 
 

 

Dialog interaktif dimulai lebih dulu dari Digital Labs yaitu pukul 7.15 - 

9.30.Dialog interaktif diisi oleh pembicara bernama Kak Firman Ramdhani, kak 

Firman menyampaikan materi dengan penyampaian yang menyenangkan, pada saat 

terakhir kak Firman memberikan sesi tanya jawab kepada murid kelas 8, di 

sesi ini banyak siswa siswi kelas 8 yang aktif memberikan pertanyaan kepada 

kak firman, ada yang melalu private chat zoom dan ada juga yang berbicara 

secara langsung. Pukul 9.30 tiba kak Firman harus menyudahi kegiatan Dialog 

Interaktif karena siswa harus istirahat sampai pukul 10.15 dengan tidak 

meninggalkan meeting tapi boleh menonaktifkan kamera.  
 

 

Setelah istirahat, dan siswa sudah harus kembali mengaktifkan kameranya. Di 

acara Digital Labs ini diisi oleh Ibu Ninin Musa dan Bapak Deswara Aulia, 

sesi pertama diisi oleh Ibu Ninin Musa. Ibu Ninin Musa tidak Menyampaikan 

materi, dia bercerita tentang pengalaman dia tentang dunia perfilman dan 

menjawab pertanyaan dari siswa-siswi. Sesi satu telah selesai dan dilanjutkan 

ke sesi selanjutnya yang diisi oleh Bapak Deswara Aulia. Saya tidak terlalu 

banyak mendengarkan apa yang disampaikan oleh Bapak Deswara karena menurut 

saya agak membosankan, tapi saat saya perhatikan, murid lain tampaknya 

mendengarkan Bapak Deswara Aulia, mungkin karena saya memang kurang suka 

dengan topiknya.  

  



Labs Digital 2020 Dilaksanakan Secara Daring? Apakah Seru? 
Melati Herawati Danardana 

 

Labs Digital merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan SMP Labschool 

Jakarta bersama POMG, yang wajib diikuti seluruh siswa kelas 7, 8, dan 9 

serta dilaksanakan setiap sekali dalam setahun. Tahun ini, Labs Digital 

dilaksanakan pada Selasa, 29 September 2020 bersamaan dengan kegiatan Ceramah 

Umum. Walaupun Indonesia sedang dilanda pandemi Covid-19, Labs Digital kali 

ini tetap berjalan dan dilaksanakan secara daring/online melalui platform 

Zoom Meeting. Tentunya, Covid-19 tidak menjadi halangan dalam 

diselenggarakannya kegiatan yang seru, mengasikan, dan bermanfaat ini.  
 

Kegiatan Labs Digital dimulai pada pukul 10.00 setelah kegiatan Ceramah Umum 

dilaksanakan. Dalam kegiatan ini, Ninin Musa menjadi narasumber pertama yang 

mengisi materi pada sesi pertama Labs Digital. Ia menjelaskan materi mengenai 

cara proses pembuatan film berdasarkan pengalamannya sendiri dalam 

memproduksi sebuah film. Dari materi dan pengalaman yang disampaikannya 

tersebut membuat saya belajar juga bahwa memproduksi suatu film tidaklah 

mudah. Dibutuhkan uang, tenaga, usaha, waktu yang harus dikorbankan serta 

konsistensi dan kerja sama kru film dalam memproduksi suatu film yang menarik 

dan layak untuk ditonton khalayak.  
 

Pada sesi kedua, Deswara Aulia menjadi narasumber kedua Labs Digital. Ia 

merupakan pakar dan praktisi digital. Ia menjelaskan mengenai proses 

pembuatan animasi, cara membuat video yang menarik, dan lain sebagainya 

seputar dunia animasi. Tentunya materi ini sangat bermanfaat bagi siswa yang 

suka berkarya dalam membuat animasi. 
  
Labs Digital kali ini cukup terbilang seru dan menarik karena sama seperti 

tahun-tahun sebelumnya, POMG menyediakan hadiah yang menarik berupa gopay 

Rp100.000 bagi para siswa yang bertanya kepada narasumber. Hal ini bisa 

dibilang ampuh dalam meningkatkan antusiasme siswa untuk menyimak dan 

mendengarkan dengan fokus materi yang disampaikan oleh narasumber dalam 

kegiatan Labs Digital 2020 ini.  
 

Banyak sekali ilmu yang bisa diperoleh dan didapatkan dari kegiatan Labs 

Digital tahun ini. Tentunya akan sangat bermanfaat dan berguna bagi saya 

pribadi ke depannya. Sekolah dan POMG patut diapresiasi karena telah 

menyelenggarakan acara yang mengasikan ini di tengah pandemi Covid-19. Labs 

Digital kali ini bukan hanya bermanfaat bagi saya, tetapi juga memberikan 

hiburan di tengah kejenuhan yang melanda karena harus di rumah saja selama 

pandemi. 

  



Pengalaman Digilabs 
Muhammad Ichsan Elfarras Sofiandi 

 
Halo nama saya Muhammad Ichsan Elfarras Sofiandi, pada blog kali ini saya 

akan memberitahukan pengalaman saya pada acara Digilabs tahun ini.  

 

Jadi Digilabs tahun ini diadakan pada tanggal 29 September 2020 dari pukul 

07:00 - 12:00. saya pada jam segitu pasti masih dalam ngantuk sekali karena 

saya ada kebiasaan tidur malam, jadi pada bagian pembukaan saya dalam keadaan 

setengah tidur dan setengah bangun. setelah pembukaan pun akhirnya kami 

perangkatan dibagi menjadi 3 breakout room, yang di mana setiap breakout 

room terisi satu angkatan dari kelas 7, 8, sampai 9.  

 

Narasumber pertama kita pun datang, Kak Firman. Materi yang dibawa oleh Kak 

Firman sangat bagus dan seru dan juga mudah untuk dimengerti. Setelah itu 

kita diberi istirahat selama 30 menit tetapi tidak boleh keluar dari breakout 

room zoom meeting, tapi boleh mematikan kamera.  

 

Selama istirahat saya malah lanjut tidur lagi karena seperti yang saya bilang 

saya kebiasaan tidur malam, Jadinya saya selama 30 menit istirahat bukannya 

saya malah makan, atau mandi, atau mencatat materi, justru saya tidur.  

Akhirnya setelah istirahat 30 menit narasumber kedua pun datang yaitu adalah 

seorang Produser film yang bernama Ninin Musa. saya pernah bertemu dengan 

narasumber kita di dunia nyata karena saya dengan anaknya dulu di satu SD 

tapi anaknya juga sekolah di SMP yang sama yaitu SMP tercinta kita SMP 

Labschool Jakarta. menurut saya materi yang diberikan oleh narasumber kita 

yang ini menurut saya yang paling menarik.  

 

Setelah itu akhirnya narasumber 3 kita pun datang bernama Bapak Deswara, 

Bapak Deswara adalah dulunya seorang animator, tapi sekarang dia bekerja 

menjadi praktisi online media dan marketing. Pak Deswara sering terlibat 

dalam proyek-proyek international, salah satunya adalah Tripping the rift, 

di sini menurut saya pertanyaan yang diberikan oleh Pak Deswara menarik-

menarik sekali, ada pertanyaan mengenai animasi, CGI, dan masih banyak lagi.  

 

Menurut saya Digilabs ini sangat menarik tapi ada banyak opini yang berbeda 

beda ada yang bilang Diglabs ini sangat menarik, ada yang bilang kalau acara 

ini sangat membosankan, ada yang bilang kalau acara ini tidak ada manfaatnya, 

dan masih banyak opini lain. Tapi menurut saya acara ini sangat berguna dan 

sangat tidak membosankan dan akan nanti berguna di masa depan  

Sekian blog dari saya semoga gampang dibaca dan seru dibaca, Bye. 

  



Digital Labs dan Ceramah Umum 
Muhammad Izaz Ihsan Kamil Adityas 

 
Halo saya izaz dari pada kesempatan kali ini saya akan menceritakan 

pengalaman saya saat Digital labs dan Ceramah umum yang dilaksanakan pada 

hari Selasa bulan September 2020. Saat digital labs kami di didik oleh dua 

orang pembicara yaitu Bu Ninin Musa dan Pak Deswara yang memberi banyak 

sekali informasi tentang dunia perfilman dan juga dunia teknologi, Untuk 

ceramah umum kami mendengarkan pembawaan ceramah yang sangat seru dari Kak 

Firman Ramadhan. pembicara di kelas 7 dan juga kelas 9 berbeda dengan 

pembicara yang saya sebutkan. Pada awal acara kami sudah disambut oleh 

senyuman-senyuman dari guru Labschool Jakarta yang nantinya akan menjelaskan 

teknis dan apa saja yang akan dilakukan para murid-murid SMP Labschool 

Jakarta  

 

 
 

Acara Ceramah umum dan Digital labs dimulai pada jam 07.00 sampai jam 12.00 

dengan menggunakan aplikasi Zoom meeting yang diselenggarakan menggunakan 

break out room per angkatan, Pada saat Ceramah Umum dimulai Kak Firman 

menyampaikan ceramah yang mudah dimengerti tetapi ceramah ini bukan hanya 

Ceramah biasa karena Kak Firman juga memberikan sesi tanya jawab. Pada sesi 

tanya jawab POMG menyampaikan bahwa murid dengan pertanyaan yang bagus akan 

diberikan hadiah OVO GOPAY dan DANA sebesar Rp.150.000, siswa-siswa yang 

mendengarkan pun serentak untuk bertanya tentang materi yang dibawakan oleh 

Kak firman beberapa siswa ada yang menanyakan pertanyaan yang simpel dan 

beberapa siswa juga menanyakan pertanyaan yang rumit.  

 

Sebelum Acara Digital labs dimulai para siswa diberikan waktu untuk 

beristirahat Acara labs digital ini juga dipotong menjadi 2 sesi yaitu sesi 



pertama dengan pembicara yaitu ibu Ninin Musa dan sesi kedua dengan pembicara 

Pak Deswara yang membahas tentang dunia perfilman dan juga dunia teknologi. 

Untuk sesi Bu Ninin ia memfokuskan untuk membahas teknik-teknik yang 

digunakan saat membuat film seperti teknik sudut pengambilan gambar, 

pencahayaan dan lain-lain setelah pembahasan materi tersebut Bu Ninin juga 

memberikan sesi tanya jawab untuk beberapa murid-murid yang tertarik dengan 

materi tersebut. Pada sesi ke 2 yaitu sesi Pak Deswara, ia menjelaskan tentang 

cara mengedit video, cara membuat video animasi dan juga membahas tentang 

software animasi untuk para pelajar seperti mixer. seperti pembicara yang 

lain Pak Deswara juga memberikan sesi untuk para murid bertanya tetapi pak 

Deswara Juga memberikan tugas khusus serta hadiah untuk tugas tersebut dengan 

cara post video yang disuruh lalu tag dan mengirim video tersebut kepada pak 

Deswara lalu pak Deswara akan menilai dan memberikan hadiah kepada pengirim 

video itu setelah kurang lebih 5 jam mendengarkan para pembicara kami pun 

akhirnya dapat beristirahat dan melanjutkan aktivitas kami di rumah seperti 

biasa. 

 

Pada hari itu sangat menyenangkan karena kami telah mendapatkan edukasi dari 

pembicara yang terkenal tetapi kami juga sedih karena ada beberapa murid 

yang tidak mendengarkan para pembicara dan malah menggunakannya sebagai 

kesempatan bermain gadgetnya masing-masing dan kami juga melakukannya secara 

daring jadi kami tidak bisa bertemu secara langsung dengan para pembicaranya 

walaupun begitu kami juga senang karena bertemu dengan pembicara yang hebat 

dan keren setelah acara selesai kami pun menyanyikan lagu " terima kasih 

kakak" kepada pembicara  

sekian dari saya mohon maaf jika ada kesalahan saya muhammad izaz izin pamit  
  



Pengalaman Digital Labs 
Nabiel Danisywar 

 
Hello pembaca-pembaca setia jadi saya akan menceritakan pengalaman saya di 

Digital Labs 2020, Pertama apa itu Digital Labs ?, Digital Labs merupakan 

salah satu pengalaman terbaik selama menjadi siswa di Labschool karena ada 

banyak sekali hadiah.  

 

Di digital Labs ada dua pembicara atau bisa juga disebut sebagai motivator, 

motivator dan pembicara ini berasal dari para orang tua di SMP Labschool 

Jakarta ini dan diurus dengan adanya POMG. Sebelum saya masuk ke dalam zoom 

meetings, saya harus bersiap-siap dahulu seperti laptop, handphone dan juga 

charger, setelah mandi kami memakai seragam sesuai dengan yang diperintahkan.  

 

Di pagi hari kita mulai memasuki ruangan zoom meeting, saat saya masuk sudah 

ada pembicara pertama yang menjelaskan dunia entertainment lebih spesifiknya 

industri film, Pembicaranya sangat menarik jadi saya dengarkan sampai akhir.  

Ternyata ada hadiahnya untuk pertanyaan terbaik yaitu 100.000 Rupiah untuk 

pertanyaan terbaik, itu membuat saya lebih termotivasi untuk menyiapkan 

pertanyaan terbaik, sehingga saya mendengarkan lebih fokus. Setelah 

pembicaranya menjawab pertanyaanku, aku sangat puas, Baik dari jawabannya 

maupun dari pertanyaanku.  

 

Pembicara kedua adalah seorang animator yang suka sekali menggambar ia 

menceritakan pengalamannya sebagai animator, dan lebih detail dalam pembuatan 

atau proses membuat animasi dan CGI. Esok pun tiba dan Saya diumumkan sebagai 

salah satu siswa dengan pertanyaan terbaik, saya senang sekali mendengar 

berita tersebut, dan saat saya cek gopay saya sudah ditransfer gopaynya. 

Itulah salah satu pengalaman terbaik selama menjadi Siswa Labschool Jakarta. 

  



Pengalaman Labs digital 
Najwa Asyila Malano 

 
Halo semua nama saya Najwa Asyila dari kelas 8c, absen 25. 

Di sini saya akan menceritakan kegiatan menyenangkan dan edukatif yang 

diadakan sekolah, yaitu ceramah umum, dialog interaktif, dan Labs digital.  

 

Pada hari Selasa 29 September 2020 merupakan hari di mana SMP Labschool 

Jakarta mengadakan acara dialog interaktif dan digital labs yang berlangsung 

dari jam 07.00 - 12.00. Acara dibuka dengan sambutan dari Bapak Ahmad Sofyan 

Hanif selaku kepala BPS SMP Labschool Jakarta, kemudian dari Bapak Asdi 

Wiharto selaku Kepala SMP Labschool Jakarta, dan juga perwakilan dari POMG 

SMP Labschool Jakarta. Selama acara berlangsung kami semua menggunakan 

virtual background yang telah di share ke masing-masing kelas. Setelah 

sambutan selesai, kemudian dilanjut dengan acara dialog interaktif. Kami 

semua masih berada pada ruangan zoom angkatan. yang kemudian di break out ke 

3 ruangan tiap angkatannya.  

 

Pembawa materi kelas 8 untuk dialog interaktif tahun ini adalah kak Firman 

Ramdhani dengan tema; bijaksana berselancar internet di masa pandemi covid-

19. Materi yang dibawakan sangat seru dan juga mudah untuk dicerna, serta 

sangat bermanfaat sekali bagi kita semua yang mendengarnya. Setelah itu kami 

diberi istirahat selama 30 menit (dari jam 09.30-10.00 WIB). Dilanjutkan 

dengan acara Digital Labs. Untuk kelas 8 pematerinya adalah Ibu Ninin Musa 

dan Bapak Deswara Aulia.  

 

Pada sesi pertama, materi disampaikan oleh Ibu Ninin Musa yang bertemakan 

seputar dunia perfilman. Beliau merupakan seorang produser film. Salah satu 

karya Bu Ninin adalah film The Scared Riana. Beliau menunjukkan proses 

pembuatan film dari awal hingga akhir. Bu Ninin memberikan tips & trick 

sekitar dunia perfilman. Pada masa PSBB ini proses untuk produksi menjadi 

semakin sulit. Salah satunya saat ingin mengcasting pemain/aktor. Biasanya 

casting dilakukan secara tatap muka dan dilakukan secara terbuka di mana 

semua orang bisa berkumpul dan mendiskusikan siapa yang akan dipilih. Tetapi 

dikarenakan PSBB proses casting terhambat atau membutuhkan waktu yang sangat 

lama. Lain halnya di Yogyakarta di mana PSBB belum diberlakukan, proses 

produksi film menjadi jauh lebih mudah daripada proses produksi film di 

Jakarta. Selain itu beliau juga memberikan sedikit cerita tentang perjalanan 

hidupnya hingga bisa menjadi seorang produser. materi yang diberikan sangat 

bagus dan membuat kita lebih tertarik akan dunia perfilman. Wah sebuah 

pengalaman serta materi yang hebat dan mengesankan kan, pasti dari beberapa 

teman-teman yang mendapat materi ini ada yang tertarik dan berminat untuk 

masuk ke dunia perfilman. Terima kasih ya Bu Ninin Musa atas materinya yang 

hebat.  



 

Nah akhirnya kita masuk Pada sesi kedua, materi dibawakan oleh Bapak Deswara 

Aulia yang bertemakan tentang dunia perfilman dan animasi dalam beriklan pada 

sosial media. Beliau adalah praktisi online media dan marketing. Sebelumnya 

beliau adalah seorang animator yang bekerja di luar negeri. Beliau memiliki 

banyak karya yang sangat amat menakjubkan. Bapak Deswara juga sering terlibat 

dalam proyek internasional. Salah satunya adalah Tripping The Rift. Bapak 

Deswara memberikan tips agar film-film tersebut bisa lebih menarik dan 

terlihat lebih nyata lagi, yang aslinya itu hanya digital namun bisa terlihat 

seperti nyata. Bapak Deswara juga meminta kita untuk membuat iklan tentang 

mengapa harus menggunakan masker?  

 

yang nantinya harus kita post di Instagram kita dan tag kak Deswara. Untuk 

iklan yang paling bagus, nanti akan diberi hadiah olehnya. sesi kegiatan 

tersebut sangat menyenangkan karena kita jadi termotivasi untuk belajar 

membuat iklan yang menarik. Acara selesai pada jam 12.00 WIB. Secara 

keseluruhan, acara ini sangat menarik dan menyenangkan.  

 

 
 

 
  



DIGITAL LABS 
Prilla Dwi Rahmayanti 

 
halo saya prilla dwi r, hari ini saya ingin bercerita tentang pengalaman 

Ceramah Umum dan Digital Labs saya. Pada hari Selasa, 29 Oktober 2020, 

diadakan acara Digital Labs, Dialog Interaktif dan Ceramah Umum di SMP 

Labschool Jakarta.  
 

Ceramah umum adalah kegiatan ceramah yang diadakan POMG SMP Labschool Jakarta. 

Digital Labs adalah acara yang membahas hal-hal yang berkaitan dengan 

teknologi. Di tahun ini, Digital Labs untuk kelas 8 membahas tentang 

kreativitas dengan menggunakan digital. Ceramah umum dan Digital Labs 

diadakan setiap tahunnya oleh SMP Labshcool Jakarta. Pemberi materi adalah 

Kak Firman Ramdhani yang memberi materi tentang sosial media, Bapak Deswara 

Aulia yang memberi materi tentang seni berserta sosial media dan Ibu Ninin 

Musa yang memberi materi tentang dunia perfilman.  

 

 
 

Poster acara Digital Labs tahun 2020 adalah tentang Teen and Tech "Navigating 

Digital Landscape" dengan menggunakan platform Zoom Meetings pada hari Selasa, 

29 September 2020. Acara Ceramah Umum dan Digital Labs diadakan di platform 

Zoom Meetings. Zoom Meetings adalah aplikasi yang sangat penting di saat-

saat pandemi ini untuk belajar maupun untuk hal lain seperti, bekerja dan 

bersosialisasi. Pembicara-pembicara memberi materi menggunakan aplikasi Zoom 

Meetings dan saya berserta seluruh teman-teman saya menyimak apa yang 

disampaikan pembicara. Ketika pembicara sudah selesai memberikan materi 

dibukalah sesi untuk tanya jawab. Bagi 7 peserta yang bertanya terbaik akan 

diberikan saldo Gopay atau OVO sebesar Rp.100.000,00. Saldo Gopay atau OVO 



akan diberikan setelah acara Ceramah Umum dan Digital Labs berakhir, lebih 

tepatnya pada sore hari.  
 

Acara diawali dengan kegiatan Ceramah Umum yang pemberi materinya Kak Firman 

Ramdhani lalu dilanjut dengan kegiatan Digital Labs yang pemberi materinya 

Bapak Deswara Aulia dan Ibu Ninin Musa. Materi yang diberikan mereka sangat 

bermanfaat dan berguna untuk kehidupan sehari hari karena membantu kita 

menggunakan teknologi. Teknologi di masa seperti ini sangat bermanfaat di 

kehidupan sehari hari untuk menambah ilmu, belajar, bekerja maupun bersenang 

senang.  
 

Menurut saya, materi yang diberikan di acara Digital Labs dan Ceramah Umum 

ini sangat bermanfaat bagi saya. Karena, materi- materinya berhubungan dengan 

teknologi dan teknologi pada masa saat ini sangat lagi dibutuhkan. Materi-

materi yang diberikan juga menarik banget untuk dibahas dan didiskusikan 

secara bersama. Saya juga sangat menyukai materi-materi yang diberikan 

pembicara- pembicara kemarin. Saya sangat berterima kasih sekali kepada 

pihak- pihak yang mengadakan acara Ceramah Umum dan Digital Labs di SMP 

Labschool Jakarta. Semoga semua materi-materi yang diberikan oleh pembicara-

pembicara kemarin bisa bermanfaat bagi saya dan seluruh siswa siswi SMP 

Labschool Jakarta.  
 

Sekian adalah cerita pengalaman saya untuk acara Ceramah Umum dan Digital 

Labs 2020 saya, terima kasih  

  



PENGALAMAN DIGITAL LABS 2020 
Putriku Qurrata Ayun 

 
Halo! Pada kali ini saya akan menceritakan pengalaman saya mengikuti kegiatan 

Digital Labs yang diadakan pada Selasa, 29 Oktober 2020.  
 

Digital Labs adalah acara yang membahas hal-hal yang berkaitan dengan 

teknologi. Ceramah umum dan Digital Labs diadakan setiap tahunnya oleh SMP 

Labshcool Jakarta. Dialog interaktif dimulai lebih dulu dari Digital Labs 

yaitu pukul 7.15 - 9.30. Digital Labs diisi dengan materi dari Kak Firman 

Ramadhani, Bapak Deswara Aulia, dan Ibu Ninin Musa.  
 

Acara dimulai dengan sambutan dari Bapak Sofyan Hanif selaku Kepala BPS SMP 

Labschool Jakarta, kemudian dari Bapak Asdi Wiharto selaku Kepala SMP 

Labschool Jakarta, dan juga perwakilan dari POMG SMP Labschool Jakarta. 

Dilanjutkan dengan Kak Firman Ramadhani yang membawakan materi tentang sosial 

media. Pada akhir sesi diadakan sesi tanya jawab dan peserta yang bertanya 

mendapatkan hadiah berupa saldo OVO sebesar Rp 100.000 dan akan diberikan 

setelah acara selesai.  
 

Setelah istirahat acara dilanjut dengan materi dari Ibu Ninin Musa, beliau 

membawakan materi tentang dunia perfilman. Sesi tanya jawab pun dimulai dan 

siswa siswi Labschool memberi pertanyaan yang sangat bagus. Lalu acara 

dilanjut dengan pembawaan materi dari Bapak Deswara Aulia, beliau membawakan 

materi tentang seni beserta sosial media. Tak terasa sudah jam 12 siang acara 

pun selesai.  
 

Sekian pengalaman Digital Labs dari saya.  
  



Digital labs 2020 
Qaia Elra Sorjaya 

 
Assalamualaikum wr.wb 

Hari ini saya mau bercerita pengalaman ceramah umum dan digital labs.  

 

 
 

Pada hari Selasa tanggal 29 Oktober 2020, diadakan acara digital labs, dialog 

interaktif dan ceramah umum di Labschool Jakarta. Ceramah umum adalah 

kegiatan ceramah yang diadakan POMG SMP Labschool Jakarta. Digital labs 

adalah acara yang membahas hal-hal yang berkaitan dengan teknologi. Di tahun 

ini, digital labs bagi kelas 8 membahas tentang kreativitas digital. Ceramah 

umum dan digital labs diadakan setiap tahunnya di SMP Labschool Jakarta. 

Pemberi materi adalah Firman Ramdhani yang memberi materi tentang sosial 

media, Deswara Aulia yang memberi materi tentang seni berserta sosial media 

dan Ninin Musa yang memberi materi tentang dunia perfilman.  
  



Pengalaman Labs Digital 2020 
Radhitya Kayana Budaya 

 
Pada tanggal 29 September 2020, SMP Labschool Jakarta mengadakan acara yang 

bernama Digital Labs bersamaan dengan acara Ceramah Umum dan Dialog 

Interaktif. Acara ini dilaksanakan melalui aplikasi Zoom Meeting. Acara ini 

dihadiri oleh siswa-siswi dari kelas 7 sampai kelas 9. Acara dimulai pada 

pukul 07:00 pagi. Kegiatan dibuka dengan adanya sambutan dari kepala SMP 

Labschool Jakarta bapak Asdi Wiharto, POMG SMP Labschool Jakarta, dan ketua 

BPS bapak Ahmad Sofyan Hanif. Setelah itu, siswa-siswi dari kelas 7 sampai 

kelas 9 memasuki breakout room sesuai angkatan masing-masing untuk 

melaksanakan kegiatan Ceramah Umum dan Dialog Interaktif.  
 

Di dalam kegiatan tersebut, SMP Labschool Jakarta telah menyediakan beberapa 

pembicara untuk kegiatan Ceramah Umum dan Dialog Interaktif. Untuk kelas 7, 

pembicaranya adalah kak Zahrina Amelia, M.Pd dengan materi Menjadi Pribadi 

dan Teman Yang Baik Selama PJJ. Untuk kelas 8 pembicaranya adalah kak Firman 

Ramadhani, M.Psi dengan materi bijaksana Berselancar Internet di Masa Pandemi 

Covid-19. Dan untuk kelas 9 pembicaranya adalah Farraas Afiefah Muhdiar, M.Sc 

dengan materi Kecemasan Remaja di Masa Pandemi Covid-19. 

Lalu pada pukul 09:30, siswa-siswi diberikan hak 30 menit untuk beristirahat. 

Setelah istirahat selesai, kegiatan selanjutnya adalah Digital Labs 

 

Untuk kelas 7 materinya adalah Workshop Coding yaitu Belajar Seputar Coding 

Sederhana dan Mengembangkan Aplikasi Sendiri bersama dengan Clevio. Untuk 

kelas 8 terdapat 2 sesi. Pembicara di sesi pertama adalah kak Ninin Musa 

yang menceritakan pengalamannya di dunia perfilman. Dan pembicara di sesi ke 

2 yaitu kak Deswara Aulia seorang animator di luar negeri dan pekerjaannya 

sekarang adalah seorang praktisi online media dan marketing. Untuk kelas 9 

materinya adalah diskusi media sosial, dengan kak Faris Mufid dan kak Helda 

Chandra sebagai praktisi komunikasi. Untuk kelas 8 di sesi pertama kita 

diceritakan pengalaman kak Ninin Musa di dunia perfilman Indonesia. 

 

Ia memberikan tips and trick untuk berkarya di dunia perfilman. Materi ini 

memotivasi para siswa dan siswi untuk berkarya di dunia perfilman Indonesia 

yang sudah bagus namun masih kurang creatornya. 

 

Untuk sesi kedua kita dibawakan materi tentang animasi dalam beriklan pada 

sosial media. Kak Deswara Aulia juga memberi cara agar saat kita membuat 

video hasilnya pun sangat bagus dan memuaskan, seperti cara penggunaan CGI, 

sound effect dan cara-cara perfilman lainnya. Semua materi yang disampaikan 

pada acara Digital Labs membawa manfaat bagi seluruh siswa-siswi SMP 

Labschool Jakarta. Karena meskipun harus menjalani kegiatan ini secara online 

namun para guru menemukan cara agar acaranya tidak membosankan dan menarik 



dan anak-anak pun menikmatinya karena pembawaannya juga tidak membosankan 

dan mudah dipahami. kita semua juga semuanya berharap agar mengikuti acara 

labs digital secara offline agar bisa langsung berinteraksi dengan bintang 

tamunya tapi karena kondisi yang tidak memungkinkan jadi hanya bisa 

diselenggarakan online. Walau begitu kita semua menikmatinya dengan senang 

hati  
  



Digital Labs 2020 
Rafi Athallah Hermanto 

 
Asasalammualikum Warahmatullahi wabarakatuh  

Saya akan mengajak kalian di mana zaman ini dunia digital sangat berkembang 

pesat. Saya sendiri merupakan siswa kelas 8C SMP Labschool Rawamangun yang 

mengikuti acara Digital Labs 2020 ingin memberikan pengalaman saya walaupun 

acara tersebut tidak dilaksanakan tatap muka. 

 

Pada awal Digital Labs 2020 kita di berikan ceramah dari beberapa narasumber. 

Kita juga diberi bimbingan untuk Digital Labs 2020 yang dilaksanakan di Zoom 

Meeting. Pada pertengahan acara, Kelas dibagi kelompok dari kelas 7,8,9. 

Mereka semua.  

 

Awalnya kita di beri nasihat bagaimana dampak negatif dari teknologi saat 

zaman kini. Kami disuruh menyimak pembicaraan narasumber sampai ceramahnya 

selesai. Ceramah ini berlangsung 2 jam atau lebih hingga ke kami di bagi 

kelompok pada tiap kelas.  

 

Pada kelas 8, narasumbernya ada ibu Ninin Musa, yang membicarakan tentang 

menjadi produser film, dan menunjukkan beberapa klip dari film yang ia telah 

memproduksi, ini sangat berguna bagi yang masa depan ingin bekerja berkaitan 

dengan perfilman. Dan ke narasumber kedua, yaitu Deswara Aulia, yang 

membicara kan tentang berbagai hal berkaitan dengan animasi, lebih spesifik 

kepada 3D animasi, kita diberikan tugas untuk membuat video tentang mengapa 

kita harus memakai masker, dan pemenang tersebut akan mendapatkan prize atau 

hadiah yang akan dikirim ke pemenang.  

 

Segitu saja dari saya mengenai Digital Labs 2020, Wassalammualaikum 

Wabarakatuh  

  



DIGITAL LABS 2020 
Raka Farras Praditya 

 
Menurut saya digital labs pada tanggal 29 September 2020 sangat baik, karena 

pada acara tersebut kita banyak sekali mendapatkan informasi yang menarik, 

adaptif dan positif.  

 

Acara dimulai pada jam 7 pagi, kegiatan diawali dengan sambutan kepala 

sekolah SMP Labschool Jakarta bapak Asdi Wiharto. Setelah sambutan kemudian 

siswa siswi kelas 7, 8, dan 9 memasuki breakout room sesuai angkatannya 

masing-masing untuk mengikuti kegiatan ceramah umum dan dialog interaktif.  

Pembicara setiap kelasnya sangat baik contoh pada kelas 7 ada kak Zahrina 

Amelia yang membawakan materi menjadi pribadi dan teman yang baik selama PJJ, 

untuk pembicara kelas 8 adalah kak Firman Ramadhani yang membawakan materi 

bijaksana berselancar internet di masa pandemi covid-19 dan untuk kelas 9 

pembicaranya adalah kak Farraas Afiefah Muhdiar yang membawakan materi 

kecemasan remaja di masa pandemi covid-19.  

 

Selanjutnya pada pukul 09:30, siswa-siswi diberi waktu 30 menit untuk 

beristirahat/beraktivitas di luar menatap layar, setelah waktu 30 menit untuk 

istirahat telah selesai, kegiatan dilanjutkan dengan acara Digital Labs, 

untuk pembicara yang menyampaikan materi pada kelas 8 dibagi menjadi 2 sesi 

dengan 2 pembicara yang berbeda, untuk sesi pertama adalah penyampaian materi 

kak Ninin Musa yang menceritakan dan memberikan pengalamannya di bidang 

perfilman. Untuk pembicara sesi kedua adalah kak Deswara Aulia yang 

berpengalaman dibidang animasi karena pernah bekerja sebagai animator di luar 

negeri dan sekarang bekerja sebagai seorang praktisi online media dan 

marketing.  

  



Digilabs 2020 
Rania Amanda 

 
Hi, Nama saya Rania Amanda, Siswi SMP Labschool Jakarta. Pada blog ini, saya 

akan menceritakan Pengalaman saya mengikuti Acara Digital Labs dan Dialog 

Interaktif. Digilabs atau Digital Labs adalah kegiatan tahunan sekolah yang 

diinisiasikan oleh POMG SMP Labschool Jakarta untuk siswa kelas 7, 8, dan 9 

dengan tujuan agar siswa mempunyai ilmu dan insight yang dalam mengenai 

teknologi di era digital 4.0 ini. Topik-topik yang biasanya dibawakan seputar 

dunia Gadget, Perfilman, Computer Science (Coding), Sosial Media, dan Kreasi 

Digital. Tema yang diusung dalam Digital Labs tahun ini adalah "Teen & Tech : 

Navigating Digital Landscape." 

 

Pada pagi hari, 29 September 2020, Acara dimulai dengan sambutan dari Bapak 

Sofyan Hanif selaku Kepala BPS SMP Labschool Jakarta dan Bapak Asdi Wiharto 

selaku Kepala SMP Labchool Jakarta dilanjut dengan sambutan dari perwakilan 

POMG SMP Labschool Jakarta, Ibu Dayu. Pada jam 7 hingga jam 9 acara Dialog 

Interaktif untuk kelas 8 dan 9 dimulai dan Ceramah Umum untuk Kelas 7 dengan 

narasumber Kak Firman Ramdhani yang berbicara mengenai Kesehatan Mental di 

masa pandemi, Kak Firman sendiri merupakan Psikolog yang merupakan Lulusan 

dari Fakultas Psikologi UI. Siswa antusias bertanya dan turut mendengarkan 

materi yang dibawakan oleh Kak Firman Ramdhani.  

 

Setelah istirahat, disambung dengan acara Digital Labs dengan 2 narasumber 

untuk kelas 8, yaitu Kak Ninin Musa yang merupakan seorang Produser Film. 

Film yang beliau produksi merupakan film- film layar lebar seperti, The 

sacred Riana, Galih & Ratna, 22 Menit, dan yang lainnya. Kak Ninin Musa 

menayangkan video bagaimana sebuah film dan animasinya dibentuk. Prosesnya 

begitu panjang, mulai dari Pre - Production, bagaimana sutradara, produser, 

dan penulis cerita berdiskusi untuk bisa mengaplikasikan ide dan imajinasi 

yang terbentuk di buku dan dituangkan ke dalam audio-visual atau film. Lalu, 

membuat script atau naskah dan menentukan pemain. shooting yang menghabiskan 

waktu yang lama. hingga proses editing yang dibutuhkan CGI, Animasi yang 

berlapis, color grading, dubbing, audio. Proses pembuatan film membutuhkan 

solidaritas antar pemain dan crew, Feel dari hati yang dimainkan oleh 

aktor/aktris, dan kerja keras.  

 

Bagi saya sendiri, setelah mendengar materi dari Kak Ninin Musa, Film itu 

lebih dari sekedar visual yang apik dilengkapi dengan audio yang menarik. 

Film itu butuh rasa yang kuat antar pemainnya agar pesan yang disampaikan 

benar-benar sampai ke hati penontonnya, ada lagu soundtrack yang melengkapi 

dan menggambarkan suasana dalam film tersebut, ada solidaritas dan rasa 

saling memiliki antar crew dan pemain yang membuat setiap tahapan production 

berjalan, ada imajinasi yang dituangkan untuk bisa dinikmati oleh semua orang, 



ada suasana yang membuat penonton terhanyut ketika melihatnya, ada permainan 

warna, musikal, tarian, bahkan latar dari film. Saya juga yakin, Industri 

perfilman di Indonesia bisa semakin maju dan bisa bersaing di kancah dunia.  

 

 
 

Pembicara kedua yaitu Kak Deswara Aulia yang merupakan seorang Praktisi 

Online dan Social marketing, disini Kak Ades menjelaskan bagaimana cara kita 

bisa memanfaatkan sosial media dengan sebaik- baiknya untuk hal-hal yang 

bermanfaat. Seperti sekarang ini, di tengah wabah pandemi, Banyak teman-

teman kita yang memanfaatkan platform Instagram sebagai salah satu tempat 

untuk berjualan produk- produk yang dapat menambah pemasukannya. bagaimana 

cara kita mempromosikan dan dapat berkreasi di platform seperti Instagram, 

Youtube, Twitter, Canva, Dll. 

Dialog Interaktif dan Digilabs ini sangat bermanfaat bagi saya dan teman-

teman saya. Semoga kelak kami dapat mengaplikasikannya ke dalam dunia nyata 

dan berkarya untuk memajukan bangsa ini ke depannya. Aamiin Ya Rabbal 

Aalamiin. Terima kasih sudah membaca. 

  



Digilabs 2020 
Zyva Maira Shafiqa 

 
Pada hari Selasa, 29 September 2020, SMP Labschool Jakarta mengadakan 

kegiatan Digital Labs atau dapat juga disingkat Digilabs. Workshop ini 

diikuti oleh seluruh siswa SMP Labschool Jakarta, baik kelas 7, 8, dan 9. 

Dengan susunan acara: 06.45 hingga 07.00 registrasi zoom meeting, 07.00 

hingga 07.10 pengondisian siswa-siswi, lalu sambutan oleh bapak kepala 

sekolah yaitu Bapak Asdi Wiharto, sambutan dari POMG Labschool, dan sambutan 

dari ketua BPS yaitu Bapak Sofyan Hanif. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

kegiatan Ceramah Umum, Dialog Interaktif, serta Digital Labs.  

 

 
 

Poster di atas merupakan poster Digital Labs tahun 2020 yang bertema tentang 

Teen and Tech: "Navigating Digital Landscape" yang di upload di Instagram 

SMP Labschool Jakarta. Kegiatan Digital Labs ini diadakan di platform zoom 

meeting.  

Acara dimulai di pagi hari tepatnya pada pukul 07.00 hingga pukul 09.30. 

Kegiatan ini diawali dengan Dialog Interaktif dan Ceramah Umum. Pemberi 

materi pada kegiatan workshop ini adalah kak Zahrina Amelia, kak Firman 

Ramadhani, dan kak Faraas Afiefah yang mengambil topik mengenai sosial media.  

Sementara itu, pada pukul 10.00 hingga pukul 12.00 diadakan kegiatan Digital 

Labs. Dengan narasumber pertama yaitu Bu Ninin Musa yang tak lain merupakan 

seorang produser. Ia mengangkat topik mengenai dunia perfilman. Narasumber 



berikutnya, yaitu Pak Deswara Aulia. Ia memberi materi mengenai seni dalam 

sosial media.  

 

Kegiatan workshop ini tidak hanya menarik, tetapi sangat bermanfaat juga. 

Kita memperoleh ilmu baru di lingkup sosial media yang pasti sangat 

dibutuhkan di era pandemi covid-19 ini. Mulai dari fitur-fitur yang dapat 

digunakan oleh pengguna hingga dampak-dampak dari sosial media. Yang menarik 

lagi, kak Firman memberikan kesempatan bagi para siswa untuk mengajukan 

pendapat mengenai sosial media di zaman modern ini.  

 

Setelah sekian lama, kegiatan Dialog Interaktif dan Ceramah Umum pun berakhir. 

Siswa-siswi dipersilahkan untuk beristirahat sekitar 30 menit. Setelah itu, 

disusul dengan kegiatan Digital Labs di siang harinya. Yang menjadi daya 

tarik pada kegiatan ini ialah 7 pertanyaan terbaik akan mendapatkan hadiah 

berupa saldo OVO atau Gopay sebesar 100 ribu rupiah!  

 

Di Digital Labs kelas 8, Bu Ninin Musa mengambil topik tentang perfilman, 

mulai dari pengalaman-pengalaman saat bekerja di dunia perfilman, hingga tips 

dan tricks untuk berkarya di dunia perfilman. Materi ini sangat bermanfaat 

untuk siswa-siswi yang tertarik di bidang seni, khususnya di bidang perfilman 

dan sinematografi.  

 

Selanjutnya di sesi kedua pada kegiatan ini, dengan narasumber kedua yaitu 

Pak Deswara Aulia yang memberikan materi tentang seni dalam beriklan di 

lingkup sosial media. Materi yang dibawakan oleh Pak Ades ini tidak kalah 

serunya dari pemateri sebelumnya. Mulai dari tahap-tahap pembuatan video, 

seperti cara menggunakan CGI, sound effect, dan sebagainya.  

 

Menurut saya, materi yang diberikan di kegiatan Ceramah Umum, Dialog 

Interaktif, dan Digital Labs ini sangat bermanfaat bagi saya. Bijak dalam 

menggunakan sosial media, berkarya di bidang seni, mengasah kreativitas, 

menyalurkan bakat, dan tentunya menjadi orang yang dapat mengikuti 

perkembangan zaman itu sangat dibutuhkan di era pandemi covid-19 ini. Oleh 

karena itu, dengan diadakan kegiatan workshop ini, kita bisa termotivasi 

untuk menyalurkan ide-ide yang kreatif dan inovatif serta bakat-bakat yang 

sebelumnya terpendam. Lalu, kita juga bisa mendapatkan ilmu-ilmu baru, kritik 

dan saran, dan sebagainya.  

Sekian, terima kasih!  

  



 


